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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterkaitan Indepedensi 

dan kualitas Audit. Independent Audit, Quality Insurance audit. Alat analisis 

data yang digunakan adalan analisis SPSS  menggunakan aplikasi PLS versi 

3.0. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa korelasi 

independesi audit dan hasil audit berbanding lurus dengan tehnik cara 

melakukan audit berbasis Risiko  

Keyword : Quality Insurance Is Importer For The Best Quality 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 

 
 

ABSTRACT 

 This study aims to describe the relationship between independence and 

audit quality. Independent Audit, Quality Insurance audit. The data analysis 

tool used is SPSS analysis using the PLS version 3.0 application. 

 Based on the results of data analysis, it shows that the correlation 

between audit independence and audit results is directly proportional to the 

technique of conducting a Risk-based audit 

 

Keyword : Quality Insurance Is Importer For The Best Quality 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Implementasi tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) diarahkan kepada percepatan terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat. Menurut Kurniawan (2005) bahwa tujuan dari good 

governance adalah untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan 

yang solid dan bertanggungjawab, yang dilaksanakan secara efektif 

dan efisien dengan menjaga kesinergisan interaksi yang konstruktif 

antara domain-domain negara, sektor swasta dan masyarakat. 

Pemanfaatan sumber daya harus mempertimbangkan efisiensi dan 

efektifitasnya dalam pencapaian tujuan nasional. 

Untuk memastikan pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan 

daerah berjalan sebagaimana mestinya demi mewujudkan tujuan 

penyelenggaraanpemerintahan yang berlandaskan kepada ketentuan 

dan peraturan perundang- undangan yang berlaku perlu dilakukan 

pengawasaan, sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 1 Angka 2 

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan 

Pengawasan Pennyelenggaraan Pemerintahan Daerah, bahwa 

“Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah adalah usaha, 

tindakan, dan kegiatan yang ditujukan untuk menjamin 

penyelenggaraan pemerintahan daerah berjalan secara efektif dan 

efisien sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan yang 

berlaku”, Menurut Simbolon (2004) bahwa pengawasan bertujuan agar 



 

hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara berdaya guna (efisien) 

dan berhasil guna(efektif) sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. Melalui proses pengawasan akan menghasilkan suatu 

jaminan (assurance) untuk menciptakan kepercayaan publik (public 

trust) atas pertanggungjawaban (akuntabilitas) pemerintah yang 

transparan kepada stakeholder. Perwujudan peran Inspektorat Daerah 

sebagai Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) dapat dikatakan 

efektif sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 11 Peraturan Pemerintah 

Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

(SPIP) sekurang- kurangnya harus: dapat memberikan keyakinan yang 

memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi, dan efektifitas 

pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi 

Pemerintah; memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektifitas 

manajemen risiko dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi 

Pemerintah; memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola 

penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah. 

Yang menjadi ujung tombak dari pelaksanaan pengawasan intern 

pemerintah sesungguhnya ada di tangan auditor. Berbagai predikat 

diberikan kepada Inspektorat Daerah secara umum dan para auditor 

khususnya, seperti: “mandul”, “lumpuh”, dan lainnya. Siapapun tidak 

akan nyaman dikatakan demikian, karena hal tersebut belum tentu 

benar. Persepsi ini muncul karena publik melihat masih banyak 

penyimpangan yang diketahui oleh auditor, namun tidak ditindak lanjuti 

atau dicegah sebagaimana mestinya. Hal ini yang menjadi penilaian 



 

bahwa auditor belum optimal dalam menjalankan perannya. Kualitas 

audit diukur oleh kemungkinan auditor dapat menemukan dan 

melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien. Dengan 

demikian, audit yang berkualitas tergantung kompetensi dari seorang 

auditor untuk menemukan penyimpangan dan tergantung dari 

independensinya untuk melaporakan penyimpangan tersebut. 

Kompetensi dan independensi dalam melaksanakan audit akan 

menentukan kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan yang 

telah diaudit (Lastanti,2005). 

Audit tetaplah menjadi core bussines atau tugas utama bagi 

Inspektorat Daerah dalam melaksanakan fungsi pengawasan 

sebagai salah satu upayapenjaminan kualitas (assurance), bahwa 

penyelenggaraan pemerintahan daerah telah berjalan dengan 

sebagaimana mestinya. Keterbatasan sumber daya, seperti: jumlah 

auditor/aparat pengawas, jumlah anggaran dan terbatasnya jumlah 

sarana/prasarana yang tersedia akan menjadi kendala dalam 

pencapaian tujuan audit jika tidak dikelola secara efektif dan efisien, 

mengingat banyaknya jumlah objek pengawasan, kompleksitas tugas 

dan luasnya wilayah geografis yang menjadi objek pengawasan 

Inspektorat Daerah. 

Kebenaran atas catatan keuangan merupakan hal yang juga 

diharuskan oleh Allah SWT dimana tidak boleh ada kelebihan 

maupun kekurangan atas angka transaksi yang sebenarnya. 

Pemeriksaan atas catatan transaksi keuangan dalam akuntansi 



 

disebut sebagai auditing. Praktik terkait pentingnya proses auditing 

juga terdapat dalam Al-Qur‟an yang artinya: “Hai orang-orang yang 

beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 

maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 

menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu”. (QS. Al-Hujurat 

[49]:6). Berdasarkan ayat tersebut kita dapat memetik pelajaran 

bahwa pemeriksaan atas laporan keuangan merupakan hal yang 

patut dilaksanakan untuk menjamin kebenaran atas laporan 

keuangan tersebut dan tidak merugikan atau menimbulkan musibah 

bagi pihak yang menggunakan informasi atas laporan keuangan 

tersebut. Dengan adanya anjuran tersebut maka perkembangan ilmu 

dan kebijakan modern membawa adanya kewajiban untuk 

perusahaan terbuka untuk memberikan jaminan kepada stakeholder 

terkait kehandalan laporan keuangan melalui proses pemeriksaan 

atau auditing (Nuha 2017). Menurut Shafii et al. (2013), auditing 

dalam Islam adalah: (a) proses menghitung, memeriksa dan 

memonitor (proses sistematis); (b) tindakan seseorang (pekerjaan 

duniawi atau amal ibadah; lengkap dan sesuai syariah; (c) untuk 

mendapat reward dari Allah di akhirat. 

Dengan demikian, perlu adanya sebuah metode audit yang 

dapat mengarahkan sumber daya yang terbatas tersebut langsung 

kepada pusat-pusat risiko yang menjadi penghambat pencapaian 

tujuan pembangunan daerah. Metode tersebut dikenal dengan istilah 



 

audit berbasis risiko sebagaimana dijelaskan oleh David Galloway, 

IIA (2004) dalam christina (2010) bahwa “Risk-based Auditing is 

auditing in which audit objektives and audit planning are driven by a 

risk assessment philosophy”. Risk based audit (audit berbasis risiko) 

adalah audit yang didasarkan oleh hasil identifikasi dan penilaian 

terhadap risiko yang material dan berpotensi dapat menghambat 

pencapaian tujuan bisnis, sehingga diperoleh perencanaan audit 

yang lebih terarah serta pelaksanaan yang lebih fokus dan langsung 

pada sumber permasalahan, sehingga menghasilkan laporan yang 

berkualitas. 

1.2.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit di 

Inspektorat Kabupaten Probolinggo? 

2. Bagaimanakah pengaruh independensi auditor terhadap kualitas 

audit di Inspektorat Kabupaten Probolinggo? 

3. Bagaimanakah pengaruh moderasi penerapan audit berbasis risiko 

pada pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit di 

Inspektorat Kabupaten Probolinggo? 

4. Bagaimanakah pengaruh moderasi penerapan audit berbasis risiko 

pada pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit di 

Inspektorat Kabupaten Probolinggo 

1.3 Tujuan Penelitian 

 



 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit di 

Inspektorat Kabupaten Probolinggo? 

2. Menganalisis pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit 

di Inspektorat Kabupaten Probolinggo? 

3. Menganalisis pengaruh moderasi penerapan audit berbasis risiko 

pada pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit di 

Inspektorat Kabupaten Probolinggo? 

4. Menganalisis pengaruh moderasi penerapan audit berbasis risiko 

pada pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit di 

Inspektorat Kabupaten Probolinggo 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dari 

penelitian ini dan harapan bagi penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran bagi perkembangan penerapan audit 

berbasis risiko terhadap auditor dan kualitas audit di Inspektorat 

Kabupaten Probolinggo. 

2. Manfaat praktis atas diadakannya penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan atau saran bagi instansi 

Inspektorat Kabupaten Probolinggo terkait penerapan audit berbasis 

risiko terhadap auditor dan kualitas audit 



 

 

 



 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Kompetensi berpengaruh langsung terhadap kualitas audit. Yang artinya 

semakin baik kompetenis yang dimiliki auditor di Inspektorat Kabupaten 

Probolinggo maka kualitas audit yang dihasilkan semakin  akan. 

2. Independensi berpengaruh langsung terhadap kualitas audit, artinya 

semakin baik Independensi yang dimiliki oleh audit di Inspektorat 

Kabupaten Probolinggo maka hal ini akan meningkatkan kualitas audit di 

Inspektorat Kabupaten Probolinggo. 

3. Audit berbasis risiko memoderasi pengaruh independensi terhadap  kualitas 

audit, peran audit berbasis risiko sebagai moderasi ini  menunjukkan bahwa 

audit berbasis risiko dapat memperkuat pengaruh independensi  terhadap  

kualitas  audit di Inspektorat Kabupaten Probolinggo. 

4. Audit berbasis risiko tidak mampu memoderasi (meningkatkan) pengaruh 

Independensi terhadap  kualitas audit.  

6.2 Saran 

Beberapa keterbatasan dapat mempengaruhi hasil penelitian dan dapat 

dijadikan bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya. Beberapa saran dari 

hasil penelitian ini antara lain adalah: 

6.2.1 Saran Untuk Inspektorat Kabupaten Probolinggo 

Inspektorat Kabupaten Probolinggo hendaknya terus mendukung dan 



 

memfasilitasi auditor di Inspektorat Kabupaten Probolinggo dalam hal 

meningkatkan kompetensi dan independensi yang dimilikinya sehingga 

mencapai kualitas audit yang baik 

6.2.2 Saran Bagi penelitian Selanjutnya 

Bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

disarankan untuk: 

a. Menambahkan variabel-variabel lain, seperti etika audit 

b. Dapat menambah item atau indikator pertanyaan untuk memperoleh 

hasil penelitian yang lebih baik. 

c. mempertimbangkan jumlah opulasi dan sampel, dalam penelitian ini 

masih tidak dapat mengenaralisasi sehingga untuk penelitian 

selanjutnya dapat memperluas objek penelitian.
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